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Pengelolaan gudang yang baik dapat meminimasi biaya operasional gudang yang
impaknya dapat menurunkan biaya produksi dari suatu produk. Selain dapat
menurunan biaya pembuatan suatu produk, pengelolaan Gudang yang baik pun dapat
meningkatkan kecepatan produksi suatu produk, sehingga dapat menghindari
terjadinya keterlambatan proses logistik pada suatu perusahaan. Penelitian ini
dilakukan untuk merancang tata letak gudang di PT.XYZ dengan menerapkan kebijakan
dedicated storage. Model matematika Integer Linear Programming digunakan untuk
meminimumkan total jarak tempuh yang terjadi di dalam gudang. Proses pencarian
solusi dilakukan dengan menggunakan Software Lingo Versi 9. Hasil penelitian
diperoleh dalam waktu kurang dari satu detik dengan total iterasi sebanyak 1.857
iterasi. Total jarak tempuh minimum diperoleh sebesar 12.132,4 meter. Proses
pencarian solusi dianggap efektif karena dapat menghasilkan nilai yang optimal dalam
tempo waktu yang sangat singkat. Pencarian solusi dengan menggunakan Lingo dinilai
efektif dalam waktu yang singkat dapat menemukan hasil yang optimal. Metode ini
dapat digunakan di perusahaan untuk mendapatkan hasil yang optimal dengan waktu
yang cepat
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1. PENDAHULUAN Dedicated storage merupakan kebijakan

Gudang dapat berfungsi sebagai tempat penyimpanan
sementara barang dan dapat pula sebagai tempat
penambahan nilai suatu barang (Value added services)
seperti dilakukannya proses pengemasan produk pada
suatu gudang [1]. Sebagai tempat penyimpanan
sementara barang, gudang dapat menyimpan baik
berupa hasil produksi berupa barang jadi atau setengah
jadi, material atau bahan baku, suku cadang, peralatan,
ataupun barang lainnya yang menunjang kegiatan di
suatu perusahaan, perlu dikelola dengan baik.
Pengelolaan gudang yang baik dapat meminimasi waktu
pencarian barang hinga menurunkan biaya operasional
gudang secara keseluruhan [2], [3], [4], [5]-

Ada dua komponen yang diperlukan dalam sebuah
gudang, yaitu media penyimpanan dan sistem material
handling [6],[7]. Kebijakan pengelolaan gudang dapat
berupa dedicated storage, random storage, shared
storage, class based storage [8], [9].
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penyimpanan dimana barang akan disimpan pada sebuah
lokasi penyimpanan atau set lokasi tertentu di dalam
gudang yang telah ditentukan sebelumnya. Keuntungan
dari kebijakan ini adalah waktu pencarian barang
menjadi lebih cepat dan terukur namun kekurangannya
adalah utilisasi gudang yang umumnya kurang begitu
baik [10], [11], [12], [13], [14], [15].

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan kimia yang
memproduksi PVC (Poly Vinyl Chloride) dalam bentuk
resin dalam beberapa kemasan yang dapat dibedakan
menjadi 5 tipe produk. Salah satu permasalahan yang ada
di PT XYZ ini adalah penyimpanan produk di gudang yang
belum dikelola dengan baik, sehingga mengakibatkan
waktu pengambilan barang dari gudang menjadi lama.
Lamanya proses pengambilan barang dikarenakan waktu
pencarian produk yang cukup tinggi di karenakan jumlah
produk di dalam gudang yang cukup bervariasi dan jarak
pengangkutan yang belum di kelola dengan baik,


http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jiss

Journal Industrial Servicess Vol. 6, No. 1, Oktober 2020

sehingga beberapa tipe produk yang sering di
distribusikan tetapi disimpan di lokasi penyimpanan
dalam gudang yang cukup jauh dengan pintu keluar
masuk gudang. Tinggi nya waktu pengambilan barang di
gudang PT XYZ, mengakibatkan proses logistic
perusahaan terganggu.

Penelitian ini berfokus terhadap minimasi total jarak
tempuh transportasi dari dan menuju gudang untuk
penyimpanan produk PVC resin. Perancangan
menggunakan metode dedicated storage dengan
memperhatikan jumlah penerimaan dan pengeluaran
produk serta luas gudang penyimpanan Karena material
handling yang digunakan untuk mengambil dan
menyimpan berbagai tipe produk di gudang adalah sama,
maka pada penelitian ini diasumsikan biaya tranportasi
dianggap sebanding dengan jarak yang tempuh, sehingga
minimasi total jarak tempuh akan meminimasi total biaya
material handling di dalam gudang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model matematik dedicated
storage yang mampu menghasilkan nilai yang optimal
dalam hal ini adalah total jarak yang paling minimum.
Proses pencarian hasil dibantu dengan menggunakan
software LINGO 17. Penggunaan Lingo untuk
menyelesaikan permasalah optimasi linera programming
mampu memberikan hasil yang baik [12], [16]. Berikut
merupakan model matematik yang digunakan pada
penelitian ini [8].

p
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min 2?;12}21 si ey
subjectto X[ x;; =S, i=12,...m (2)
Z{leij =1 ] =1,2,...n (3)
xij =0orl
i=1,2,..m, j=1,2,...n 4)
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e m :jumlah titik I/0
n :jumlah produk yang akan disimpan
i :indek produk
j :indeklokasi (slot)
k :indekI/O

: biaya perpindahan barang i melalui I/0 k

: frekuensi perpindahan barang i melalui I/0 k
j:jarak lokasi j dari titik I/0

Si :jumlah kebutuhan lokasi barang i

xij : barang i dilokasi j
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2]
=

Fungsi persamaan (1) merupakan fungsi tujuan yang
meminimasi total biaya gudang dengan
mempertimbangakn biaya tranportasi, frekuensi
pengambilan atau penyimpanan barang, jarak lokasi
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penyimpanan dengan pintu keluar masuk (I/0) dan
jumlah lokasi penyimpanan yang diperlukan oleh suatu
tipe produk. Persamaan (2) menjelaskan tentang
keseimbangan antara jumlah lokasi penyimpanan yang
diperlukan oleh suatu tipe produk dengan jumlah
kebutuhan lokasinya. Persamaan (3) menjelaskan bahwa
lokasi penyimpanan yang sudah digunakan oleh suatu
tipe produk tidak dapat digunakan lagi oleh tipe produk
yang lain. Persamaan (4) merupakan variable keputusan
yang bernilai biner. Flowchart penelitian disampaikan

pada Gambar 1.

Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian

Batasan Masalah
Asumsi Penelitian

Pengumpulan data:
1. Data Tipe Produk
2. Data Penyimpanan dan Pengiriman
3. Layout Gudang

v

Pengolahan Data :
1. Menentukan bobot/cost tiap produk
2. Menghitung frekuensi 1/0
3. Menghitung jarak produk /O
4. Optimisasi menggunakan LINGO

Analisa dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 1. Flowchart Penelitian
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data

Terdapat 5 tipe produk yang disimpan di gudang PT.XYZ
setiap produk di kemas dengan kemasan Woven dengan
berak masing-masing 25 Kg. Data frekuensi pengiriman
produk di gudang PT. XYZ tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Frekuensi Pengiriman Produk

Factory Delivery (Unit=Ton)

Periode

Produk  Produk Produk Produk Produk
A B C D E

1 18 63 38

2 40 60 39

3 25 50 48 96
4 10 15

5 10 70 50 57

6

7 38 38 20 94
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8 44 191 144 71
9 78 138 56
10 105 75 169
11 38 21 42
12 39 60 150
Total 127 667 694 0 812

Layout gudang awal menyimpan 5 tipe produk ke
dalam 7 lokasi/ blok penyimpanan. Terdapat 2 pintu
yang merupakan jalur I/0 pada saat proses delivery.
Terdapat 5 blok/ lokasi penyimpanan yang disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kapasitas Lokasi Gudang

Lokasi Jumlah Kapasitas
Penyimpanan Slot Pallet
Blok 1 90 360
Blok 2 210 840
Blok 3 120 480
Blok 4 24 96
Blok 5 131 524
Total 575 2300

Ket: 1 Pallet=1 Ton

Frekuensi pengunaan pintu keluar/ masuk dari setiap
jenis produk dan jumlah kebutuhan lokasi penyimpanan/
blok dari setiap jenis produk disajikan pada Tabel 3 dan
Tabel 4.

Tabel 3. Frekuensi Pengiriman Produk Melalui Pintu 1

dan 2
Pintu
Produk 1 2
13

B 186

C 0 174
D 0 0
E 0 203

Tabel 4. Kebutuhan Blok Setiap Produk

A B C D E

Si 90 210 120 24 131

Jarak antar blok penyimpanan yang berjumlah 575
blok dengan pintu 1 dan 2 dihitung secara rectilinear.

3.2  Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
software Lingo versi 9 dengan computer berspesifikasi
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Intel i3 3,60GHz dengan 16GB memory. Proses pencarian
menghasilkan total jarak yang optimum dengan nilai total
jarak tempuh sebesar 12 Km (12.132,4 m). Waktu yang
dikeluarkan untuk pencarian solusi kurang dari 1 detik
dengan iterasi sebanyak 1857 iterasi. Status Lingo
diperlihatkan pada Gambar 2.

Solver Status Vanables
Model Class: PILP Total 2875
Nonlinear: 0
State: Global Opt Integers: 2875
Obijective: 12132 .4 Constraints
Infeasibility: 0 Total 581
Noninear 0
Iterations: 1857
Nonzeros
Extended Solver Status Totat 8050
Nonfing 0
Solver Type B-and-B e
Best Obj 12132.4 Generator Memary Used (K)
Obi Bound 12132 .4 2022
Steps: 0 Elapsed Runtime (hh:mm:ss)
Active: 0

00:00:00

Gambar 2. Status Lingo

Layout gudang usulan berdasarkan hasil software
Lingo, disajikan pada Gambar 3. Kelima produk di
alokasikan pada slot-slot area penyimpanan yang mampu
mengurangi jarak tempuh operasional di Gudang PT.XYZ.
Layout yang dihasilkan merupakan layout terbaik yang
dapat menghasilkan total jarak terpendek.

Penyelesaian dilakukan dengan menggunakan
Personal Computer dengan spesifikasi Processor Intel
Core i3 3,60 GHz dengan memory sebesar 16 GB.

4. KESIMPULAN

Total jarak tempuh minimum dengan kebijakan
dedicated pada gudang milik PT.XYX menghasilkan nilai
minimum sebesar 12.132,4m. Total jarak tempuh
umumnya akan sebanding dengan besar-kecilnya biaya
yang akan dikeluarkan, sehingga meminimum jarak
tempuh berarti meminimumkan juga ongkos material
handling yang dikeluarkan. Hal ini dapat mengurangi
biaya operasional gudang secara keseluruhan yang
ditanggung oleh perusahaan, dimana akan berdampak
langsung pada pengurangan biaya yang diperlukan untuk
membuat produk.

Pencarian solusi dengan menggunakan Lingo dinilai
efektif dalam waktu yang singkat dapat menemukan hasil
yang optimal. Metode ini dapat digunakan di perusahaan
untuk mendapatkan hasil yang optimal dengan waktu
yang cepat.

Model matematik yang digunakan pada artikel ini
dapat menghasilkan solusi optimal dalam waktu yang
singkat.
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Gambar 3. Layout Gudang Usulan
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